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ABSTRAK 

Peristiwa reuniflkasi Hong Kong dengan Cina pada 1 JOO 1997 membuktikan 
bahwa Hong Kong telah menyetujui kebijakan One Country TMJ Systems yang elitawarkan 
Cina sebagai solusi damai penyatuan bangsanya. Cina tetap memperbolehkan Hong 
Kong untuk menempkan sistem politik demokrasi dan sistem ekonomi kapitalisme yang 
berbeda dengan Cina, dengan memberikan kedudukan khusus kepada Hong Kong, yaitu 
Hong Kong Speti4iAdmi1listn1tive Region / Hong Kong SAR 
Kebemnian Cina untuk menempkan kebijakan One Country TMJ .fystems 
dikarenakan bebempa keuntungan yang nantinya eliperoleh Cina apabila Hong Kong 
menjaeli satu kembali ke dalam wilayahnya. Dengan bebempa keistimewaan Hong Kong 
-baik sebagai pemntam maupun entmport- maka sangat memudahkan dan 
menguntungkan Cina dalam berhubungan dagang dengan negam lain. Tentu saja, 
keberhasilan penempan kebijakan tersebut, masih diragukan mengingat tidak ada satupun 
negam eli dunia ini yang menerapkan sistem politik dan ekonomi berbeda dan dapat 
hidup berdampingan tanpa ada gejolak eli antam keduanya. 
Penelitian ini berupaya untuk menganalisis mengapa Cina beraru menempkan 
suatu kebijakan One Country TMJ Systems untuk reunifikasi Hong Kong pada tabun 1997 
serta implikasi politik dan ekonominya bagi Cina. mengingat kebijakan ini belum pemah 
elitempkan eli neg.ua manapun yang ada eli dunia karena dianggap suatu eksperimen yang 
berbahaya. Penelitian ini menggunakan ripe penelitian eksplanatif. Sedangkan unit 
analisisnya adalah konelisi ekonomi dan politik intemasional Cina pasca reuni6.k.asi, 
sehingga peringkat analisisnya adalah nation-s/att. Sementam itu, unit eksplanasinya adalah 
penerapan kebijakan One Country TMJ Systems eli Hong Kong dan posisi intemasional 
Hong Kong, sehingga peringkat analisisnya sistemik dan nation-stole. Penelitian ini juga 
elidukung oleh teori integmsi, teori pelayanan jasa pemntam dalam perdagangan 
intemasional, teori stabiJitas hegemonik, serta konsep kepentingan nasionaL 
Keputusan Cina untuk menerapkan kebijakan One Country TMJ Systems elidasarkan 
adanya implikasi politik dan ekonomi, dalam arti setelah reunifikasi, perekonomian Cina 
semakin meningkat dalam berhubungan dagang dengan dunia intemasional me1alui 
pemntaman Hong Kong, baik dalam ekspor-impor maupun investasinya. Cina mulai 
melangkah menuju proses demokratisasi dengan adanya pelaksanaan pemilu Hong 
Kong. Fakta ini membuktikan bahwa Cina telah berhasil mewujudkan kepentingan 
nasionaInya, baik ekonomi maupun politik intemasionalnya dan tentu saja 
mempengaruhi Cina untuk dapat diterima menjaeli salah satu anggota World Trrzde 
(),ganiZa/i01l (WTO) pada akhit 2001. Penerapan kebijakan One Country TMJ Systems 
membuktikan adanya integmsi bangsa dalam wilayah RRC walaupun Hong Kong masih 
tetap menerapkan sistem politik dan ekonomi yang berbeda. 
Kata kunci : Integmsi, Ekonomi Politik Internasional, One Country TJI)() Systems 
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